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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA BAITUL MAAL
WAT TAMWIL (BMT) AL-HIJRAH KOTA PEKANBARU

Muhammad Safri Murfianto
182610098

Penelitian ini dilatarbelakangt ' 'oleh “banyaknya masyarakat yang belum
mengetahui tentang Implementasi Pembiayaan Murabahah dan masih banyaknya
masyarakat yang menganggap pembiayaan syariah sama dengan pembiayaan
konvensional. Murabahah adalah suatu akad jual beli antara dua pihak dimana
pihak pertama sebagai penjual menjual suatu barang dengan menyebutkan harga
pembelian barang kepada pembeli dengan menambahkan keuntungan sesuai
jumlah tertentu. Dalam akad Murabahah, penjual menjual barangnya dengan
meminta kelebihan atas harga beli dan harga jual. Perbedaan Antara harga beli
dan harga jual barang disebut dengan Margin Keuntungan. Rumusan masalah
dari penelitian = ini yaitu adalah bagaimana . Implementasi Pembiayaan
Murabahah pada BMT Al-Hijrah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Implementasi ataupun pelaksanaan pembiayaan Murabahah pada BMT Al-
Hijrah. Penelitian ini.merupakan penelitian. lapangan (field research) yang
dilakukan di BMT Al-Hijrah, dengan ‘teknik-pengumpulan data Kualitatif, yaitu
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pembiayaan Murabahah pada BMT
Al-Hijrah menggunakan  sistem pembiayaan jual-beli, dimana akad jual-beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh pihak BMT.dan nasabah. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Implementasi Pembiayaan.Murabahah pada BMT Al-Hijrah telah sesuai
dengan ketentuan syariah yaitu Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/1V/2000
tentang ketentuan pembiayaan Murabahah.

Kata Kunci : Implementasi, Pembiayaan Murabahah, BMT Al-Hijrah



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF MURABAHAH FINANCING AT BAITUL
MAAL WAT TAMWIL (BMT) AL-HIJRAH PEKANBARU CITY

Muhammad Safri Murfianto
182610098

This research was motivated- by society /that did not know about the
implementation of murabahah financing and. society- argued that murabahah
financing same as conventional financing. Murabahah was a trading contract
between two parties where first party as seller a goods with telling goods buying
price to buyer and adding profit in certain amount. In murabahah contract, seller
would sell the goods by asking more buying price and selling price. The different
between buying price and selling price was called profit margin. Research
formulation questioned how the implementation of murabahah financing at BMT
Al-Hijrah. The purpose in this research examined to know the implementation or
application murabahah financing at BMT Al-Hijrah. This research was filed
research that was conducted at BMT Al-Hijrah. Data collection technique used
qualitative that was observation, interview, and documentation. Tha data was
analysed by using descriptive .qualitative method, Murabahah financing at BMT
Al-Hijrah used trading financing system,;where goods trading contract by telling
profit margin that was deal by BMT and customer. This research finding showed
that the implementation of murabahah financing at BMT Al-Hijrah had been
suitable with sharia requirement that was Fatwa DSN-MUI number 04/DSN-
MUI/1V/2000 about Murabahah financing regulation

Keywords: Implementation, Murabahah Financing, BMT Al-Hijrah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

nonprofit,

istilah yang

dana berbe

Tujuan didirikannya BMT itu sendiri yaitu salah satunya yaitu adalah untuk
mensejahterakan ekonomi masyarakat khususnya masyarakat sekitar dengan
produk-produk yang ditawarkan oleh pihak BMT seperti pembiayaan, penyaluran
dana zakat maupun kegiatan lainnya yang prinsipnya harus sesuai dengan syariat

islam.



Pertumbuhan BMT mendapatkan dukungan pemerintah dan lembaga terkait
lainnya. Dukungan dari pemerintah yaitu, melalui UU No. 1 Tahun 2013,
sehubungan dengan lembaga keuangan mikro yang memberikan jaminan hukum
atas keberadaan..BMT dii masyarakat. Bahkan semenjak awalnya, lembaga
keuangan lain seperti Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) juga sudah
memberikan tempat untuk perlindungantterhadap BMT yang ada di seluruh

wilayah Indonesia (Iska, 2016, p. 1).

Saat ini pertumbuhan jumlah BMT cukup pesat, sudah berdiri sekitar 4.500
unit, namunpun masih ada yang diragukan faktanya di lapangan. Sayangnya
pertumbuhan dan persebaran BMT yang luas tidak diimbangi oleh pencatatan
yang baik. Diawali dari regulasi BMT yang belum_jelas di Indonesia, dimana
hanya regulasi-dan pengawasannya yang tumpang tindih antara regulator terkait.
Selain itu tidak ada kecocokan-data,jumlah-BMT-yang ada di seluruh Indonesia,
baik yang aktif mauoun yang sudah tidak aktif, termasuk juga mengenai posisi
keuangannya masing-masing. Selain itu, banyak juga dittmukan BMT yang tidak

dapat mempertahankan kinerja dan keberadaanya.

Secara umum BMT memiliki~3 produk pembiayaan yaitu, Murabahah,
Musyarakah, = dan  Mudharabah. @ Mudharabah  adalah  kesepakatan
atau akad kerjasama antara bank atau BMT sebagai pemilik dana (shahibul maal)
dengan nasabah sebagai (mudharib) yang mempunyai kemampuan untuk
mengelola suatu usaha yang halal dan menguntungkan. Sedangkan yang dimaksud
dengan Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua orang pihak

atau lebih untuk menjalankan suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
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memberikan modal berupa dana atau keahlian dengan ketentuan yaitu keuntungan
dan kerugian ditanggung bersama atas kesepakatan masing-masing pihak (Suadi,

2018:242).

(2016), m

berikut :

memahami tentang implementasi murabahah tersebut. Sehingga masih banyak
masyarakat yang beranggapan bahwa pendanaan syariah tidak berbeda dengan

keuangan konvensional.

Murabahah merupakan suatu akad atau perjanjian yang dibolehkan secara
syar’i, bahkan sudah didukung oleh mayoritas ulama dari kalangan sahabat,

tabi’in serta ulama-ulama dari berbagai mazhab dan aliran. Dalil yang
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dibolehkannya Murabahah menunjuk pada dalil tentang jual-beli, karena
murabahah adalah bagian dari jual-beli. Dalam Al-Quran Allah telah menjelaskan

tentang Murabahah dalam surah Al-Bagarah ayat 275 dan surah An Nisa ayat 29

yaitu :

140 Jalg
Artinya : amkan riba
(QSAIB

Artinya : "Hai ¢ 2 7 riman, j nlal memakan harta
sesamamu dengan AN ye : erniagaan yang

, curian, perjudian, dan pencaharian yang hina bahkan bisa termasuk dalam hal ini
adalah memakan harta sendiri dengan sombong dan berlebihan, karena hal

tersebut adalah termasuk kebatilan dan bukan dari kebenaran.

BMT Al-Hijrah memiliki 1 produk tabungan yaitu dengan menggunakan akad
Qardh, dan memiliki 2 produk pembiayaan yaitu dengan menggunakan akad

Mudharabah dan akad Murabahah sejak awal berdirinya hingga sekarang.
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Berikut adalah data jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah

dan besarnya Pembiayaan di BMT Al-Hijrah.

Tabel 1. Data Jumlah.Nasabah Pembiayaan Murabahah BMT Al-Hijrah

NO. ) | { H PEMBIAYAAN
— -‘1“ .. ™

“n_ o
T SR RNNE B 2

melakukan
signifikan s : jumle kan pembiayaan

murabahah af orang 3 A lah pembiayaan

murabahah merupakan produk de ah yang paling banyak dipilih oleh
nasabah dengan urutan ke-2 setelah produk tabungan yaitu Qardh. Hal ini
dikarenakan pelayanan yang baik dan juga lokasi yang sangat strategis berada di
tengah-tengah masyarakat terutama masyarakat muslim karena lokasinya berada
di dekat masjid. Namun dalam hal ini masih banyak juga masyarakat yang ragu

untuk melakukan pembiayaan karena masih belum mengetahui tentang tata cara

pelaksanaan (implementasi) pembiayaan murabahah tersebut, apakah sudah
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

sesuai dengan prinsip syari’ah ataupun belum sesuai dengan prinsip syari’ah. Dan
juga masih banyak masyarakat yang mengira bahwa pembiayaan di BMT ataupun

Bank syariah masih sama dengan sistem Bank konvensional.

yang be F Mal Wat

masalah dalan : _'j : gai entasi  pembiayaan
murabahah
C. Tujuan

Adapun A c ahui implementasi
pembiayaan : _ A , BMT) Al-Hijrah

Pekanbaru.

Adapun manfaat dalam melakuka elitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan mengenal lebih dalam apa yang dimaksud
dengan pembiayaan murabahah dan apa saja implementasinya.
2. Mensosialisasikan dan lebih mengenalkan masyarakat untuk tertarik

pada lembaga keuangan syariah khususnya di BMT.



3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang pembiayaan murabahah di BMT dan larangan terhadap

perbuatan Riba.

di BMT

o
e
i

N ueeyeisndidg
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A ’ faat Penelitian
“W s |
g

Pengertian pembiayaan, Sejarah Pembiayaan, Unsur-unsur
Pembiayaan, Fungsi dan Tujuan Pembiayaan, Manfaat
Pembiayaan, Jenis-jenis Pembiayaan, Prinsip-prinsip
Pembiayaan, Analisis Pembiayaan, Pengertian Pembiayaan
Murabahah, Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah,

Rukun dan Syarat Murabahah, Ketentuan Umum
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Pembiayaan Murabahah, Jenis-Jenis Murabahah, Penelitian

Relevan, Konsep Operasional, Kerangka Berpikir.

BAB IlII : METODE PENELITIAN

plogi penelitian yang

‘ ‘h“‘\“ .Qo al ini yang

l“

waeeeet
=

<Y

P



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

1. Konsep lm

~
) para pelaku
- ‘
upaya untu
=
=
e O
w =
o Z
2 =
= 3
=)
B e
< &
e =
z =
- >
5 2.
=
e
— =
B =
E =
ﬂi
=

Penyediaan sumber daya dalam implementasi kebijakan memiliki

fungsi yang sangat penting karena implementasi kebijakan tidak akan
berjalan efektif apabila sumber daya pendukungnya tidak tersedia.
Sumber daya yang dibutuhkan antara lain :
1.) Sumber daya manusia yang relative cukup jumlahnya dan
mempunyai latar belakang pengalaman, keahlian, keterampialn dan

hubungan sesama untuk melaksanakan kebijakan.
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2.) Informasi yang harus disampaikan dengan jelas dan mudah
dipahami agar dapat memperlancar dan mempermudah suatu

kegiatan ataupun program.

»
e
“
ﬁ
g.
e

o\
T
-

d. Struktur Birokrasi

Berkaitan dengan kesesuaian organisasi, birokrasi yang menjadi
penyelenggaraan implementasi kebijakan public. Struktur birokrasi
menjelaskan  susunan tugas dan para pelaksana kebijakan,
memecahkannya dalam rincian tugas serta menetapkan prosedur standard

operasi.
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2. Konsep Baitul Maal Wattamwil (BMT)
2.1. Pengertian BMT

Baitul Maal Wattamwil (BMT) adalah organisasi yang terdiri dari dua

Zakat, Infag, dan Shadhaka g efektif telah melahirkan konsep Maal
yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat muslim. Selama ini,
konsep Tamwil lahir untuk bisnis yang murni mencari keuntungan dengan

menuju pada kalangan menengah ke bawah. (Dewi, 2017).

Keberadaan baitul maal wa tamwil (BMT) sebagai salah satu pelopor

lembaga keuangan dengan prinsip syariah di Indonesia, yang berawal dari ide
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para aktivis Masjid Salman ITB Bandung yang telah mendirikan Koperasi

Jasa Keahlian Teknosa pada tahun 1980. Koperasi ini akan menjadi cikal

bakal BMT yang berdiri pada tahun 1984.

dembiayaan

abahah), dan

= 3 &

sebagai anak

3 i E
3
2
<
)
%

AL\ Y

terciptanya sistem, lembaga, dan kondisi kehidupan ekonomi rakyat banyak
yang dilandasi oleh nilai-nilai dasar salaam (keselamatan) berintikan
keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan.

Tujuan didirikanya BMT adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat khususnya masyarakat dengan daerah yang sulit untuk

dijangkau oleh bank-bank Islam, dalam mengembangkan usahanya dengan
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cara meminjam uang atau menyimpan uang. Selain itu BMT juga bertujuan

untuk membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang belum

memiliki pekerjaan.

lapangan kerja

tentang risiko,

jaminan yang membosankan.

Menurut Wahyu Dwi Agung (2016) BMT setidaknya tiga peran yang
dimainkan BMT dalam membantu memberdayakan ekonomi rakyat dan
sosialisasi sistem syariah secara bersama antara lain sektor finansial, sektor

riil, dan sektor religious.
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BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang salaam, yaitu
penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. Prinsip dasar BMT

adalah:

(Huda&Heykal,2010:365-366).

2.4. Landasan Hukum BMT
Berikut beberapa dasar hukum yang menjadi landasan hukum BMT
sebagai Koperasi yaitu :

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian.
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. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan dan

Tata Cara Pengesahan Akte Pendirian dan Perubahan Anggaran

Dasar Koperasi.

RI

Nomor
Pelaksanaan

ahan Anggaran

Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah

Oleh Koperasi.

. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Republik Indonesia Nomor 10/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang

Kelembagaan Koperasi.
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9. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

Republik Indonesia Nomor 11/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang

Petunjuk Pelaksanaan Pengembangan Modal Penyertaan Pada

Pembiayaan adalah merupakan aktivitas bank syariah (BMT) dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syari’ah.
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan
yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana
memberikan keyakinan kepada penerima dana bahwa dana tersebut akan

dibayarkan dalam bentuk dana yang disediakan. Oleh karena itu, penerima
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pinjaman atau dana wajib mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai

dengan batas waktu yang ditentukan atau disepakati dalam perjanjian

pinjaman (Ismail,2011:105-106).

dengan
berlaku

kredit ti

Adalah badan bisnis yg menaruh pembiayaan pada pihak lain yg
membutuhkan dana.

2. Mitra usaha/partner
Merupakan suatu pihak yg menerima pembiayaan berdasarkan bank
syariah (BMT), atau pengguna dana yg disalurkan sang bank syariah

atau BMT.
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3. Kepercayaan (Trust)

Bank syariah (BMT) memberikan kepercayaan kepada pihak yang

Jangka waktu
Jangka waktu merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah
untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank
syariah (BMT). Jangka waktu dapat berubah termasuk jangka pendek,
menengah dan  panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu

pelunasan sampai dengan 1 tahun. Jangka menengah adalah jumlah



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

waktu yang diperlukan untuk membayar kembali dari 1 hingga 3

tahun. Dan jangka panjang merupakan batas waktu pembayaran

kembali pembiayaan yang sudah lebih dari 3 tahun.

[

masyaraka eme kebutuhannya dan me sangkan usahanya.
= - - \—'

Masya erupa Jusah e dan usaha, maupun

lainnya

membantu mempermudah proses pertukaran barang dan jasa.

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan Idle
fund.

Bank (BMT) dapat mempertemukan pihak yang memiliki dana

berlebih dengan pihak yang membutuhkan dana. Pembiayaan

merupakan satu cara untuk mengatasi gap antara pihak yang memiliki
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dana dan pihak yang memerlukan dana. Bank (BMT) dapat
memanfaatkan dana yang idle untuk disalurkan kepada pihak yang

membutuhkan. Dana yang berasal dari golongan yang kelebihan

a jumlah uang
akan mendorong

piayaan, akan

(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah,
akan memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi barang
jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan melaksanakan kegiatan

ekonomi lainnya (Ismail,2011:108-109).
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Adapun tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan pembiayaan untuk mikro.

Secara makro pembiayaan bertujuan untuk:

a. ingk d 2i.UnN i ya ang tidak memiliki

“ "’&‘"“‘ﬁ .@‘ memperoleh
iki .g ian dapat

b. nengembangan
an ini dapat
ang surplus dana
C.
d.

memperoleh penghasilan sebagai hasil dari usahanya. pendapatan
merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. Jika ini terjadi, maka
pendapatan akan didistribusikan.

e. Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif

mampu melakukan aktifitas kerja, berarti mereka akan memperoleh

pendapatan dari hasil usahanya. penghasilan merupakan bagian dari
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pendapatan masyarakat. Jika ini terjadi maka akan terdistribusi
pendapatan.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk :

lap pengusaha ingin

‘..«“‘ .. 2

b. menghasilkan
imalisir resiko

C.

d.  Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada

pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihak yang kekurangan.
Dalam kaitannya dengan masalah dana, maka mekanisme pembiayaan
dapat menjadi jembatan dalam penyeimbang dan penyaluran kelebihan
dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yang

kekurangan (minus) dana.
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3.5. Manfaat Pembiayaan
Ada beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank

syariah (BMT) kepada mitra usaha antara lain yaitu sebagai berikut :

apatan sewa,

antara bank

)engan adanya

enaikan tingkat

3.)

disalurkan oleh bank syariah, secara tidak langsung juga telah
memasarkan produk pendanaan maupun produk pelayanan jasa
bank.
b. Manfaat Pembiayaan Bagi Debitur

1.) Meningkatkan usaha nasabah. Pembiayaan yang diberikan oleh bank

kepada nasabah memberikan manfaat untuk memperluas volume
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usaha. Pembiayaan untuk membeli bahan baku, pengadaan mesin
dan peralatan, dapat membantu nasabah untuk meningkatkan volume

produksi dan penjualan.

an { ‘ kan pembiayaan dari
mm\ .09

eﬁ asarkan akad
bl

‘QQ ng tersedia di bank menjadi
tersalurkan Kkeg ‘ ksanakan usaha. Pembiayaan
yang diberikan kepada perusahaan untuk investasi atau modal kerja,
akan meningkatkan volume produksinya, sehingga peningkatan
volume produksi akan berpengaruh pada peningkatan volume usaha
dan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan secara nasional.
2.) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter.

Pembiayaan diberikan pada saat dana bank berlebihan atau dengan
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kata lain pada saat edaran uang di masyarakat terbatas. Pemberian

uang di masyarakat akan bertambah sehingga arus barang juga

bertambah. Sebaliknya, dalam hal peredaran uang di masyarakat

d. Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas
1.) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang diberikan
untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga kerja

karena adanya peningkatan volume produksi, tentu akan menambah

jumlah tenaga kerja.
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2.) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya
akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi. Pihak ini

diperlukan oleh bank untuk mendukung kelancaran pembiayaan.

pa bagi hasil lebih

)
‘.h‘& il ) ~
&
bank garansi,

1110-113).

2dakan menjadi

barang modal (asset tetap) dengan nilai ekonomis lebih dari satu

tahun. Secara umum, pembiayaan investasi ini ditujukan untuk
pendirian perusahaan atau proyek baru, serta proyek pengembangan,
modernisasi mesin dan peralatan, pembelian sarana transportasi yang

diperlukan untuk kelancaran kegiatan usaha, dan perluasan usaha.
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Pinjaman investasi umumnya diberikan dengan nominal besar yang

berjangka waktu panjang dan jangka menengah.

2.) Pembiayaan Modal Kerja

sanya dig memenuhi kebutuhan

““Q“‘ .Qb aan modal

Jangka waktu pembiayaan yang diberikan maksimal satu tahun.
Pembiayaan jangka pendek biasa nya diberikan oleh bank syariah
untuk membiayai modal kerja perusahaan dengan siklus bisnis satu
tahun, dengan pengembalian yang disesuaikan dengan kemampuan

nasabah.
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2.) Pembiayaan Jangka Menengah

Diberikan selama satu sampai tiga tahun. Pembiayaan ini dapat

berupa modal kerja, investasi dan konsumsi.

‘ :a ha enjadi barang jadi atau
mengubah bara ‘ nenjadi ba ain yan memiliki faedah lebih
tinggi. Beberapa contoh sektor industri antara lain; industri,

pertambangan, dan kimia, teksil.
2.) Sektor Perdagangan
Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak

dalam bidang perdagangan,baik perdagangan kecil,menengah dan

besar. Pembiayaan ini diberikan dengan tujuan untuk memperluas
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usaha nasabah dalam usaha dagang,misalnya untuk memperbesar

jumlah penjualan atau memperbesar pasar.

3.) Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, dan Perkebunan

erakhir ini, jasa

pagi bank, karena

wRNNRRANANS

\
o
o
o
c
3
=
=
4
=

c.) Jasa Angkutan
Pembiayan yang diberikan untuk sektor angkutan,
misalnya pembiayaan kepada pesaha taksi, bus, angkutan darat,
laut, dan udara, termasuk di dalamnya adalah pembiayaan yang
diberikan untuk biro perjalanan, pergudangan, komunikasi, dan

lainnya.
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d.) Jasa Lainnya

Pembiayaan yang diberikan kepada Jasa Lainnya,

misalnya untuk profesi, pengacara, dan akuntan.

di dukung dengan jaminan seseorang (personal securities) atau
badan sebagai pihak ketika yang bertindak nsebagai
penanggung jawab apabila terjadi wanprestasi dari pihak

nasabah.
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b.) Jaminan Benda Berwujud

Merupakan jaminan yang mencakup barang bergerak

maupun tidak bergerak seperti kendaraan bermotor, mesin dan

Dilihat dari jJumlahnya,pembiayaan dibagi menjadi tiga, yaitu :
1.) Pembiayaan Retail

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada individu atau

pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Jumlah pembiayaan

yang dapat diberikan hingga Rp. 350.000.000., Pembiayaan ini dapat
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diberikan dengan jumlah konsumsi, investasi kecil, dan pembiayaan

modal kerja.

2.) Pembiayaan Menengah

sebagai intermediasi uang tanpa meminjamkan uang dan membungakan uang
tersebut. Sebagai gantinya, pembiayaan usaha nasabah tersebut dilakukan
dengan cara membelikan barang yang dibutuhkan nasabah, lalu bank (BMT)
menjualnya lagi kepada nasabah tersebut, atau dapat pula bank

mengikutsertakan modal dalam usaha nasabah (Rivai,2010:753-754).
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Adapun dalam prinsip pembiayaan, ada tiga skim dalam melakukan
akad pada bank syariah (BMT), yaitu sebagai berikut :

a. Akad bagi hasil atau syirkah (profit sharing)

o | \\‘m*

Musyarakah ac rja sama antara dua pihak dimana
kedua pihak saling memberikan modalnya satu sama lain untuk
mendirikan atau menjalankan suatu usaha tertentu dengan pembagian
keuntungan ditetapkan berdasarkan kesepkatan diawal akad

perjanjian.
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b. Akad Jual Beli atau Ba i (Sale and Purchase)
Prinsip akad ini dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilika

suatu barang atau benda. Keuntungan bank (BMT) ditetapkan diawal dan

N ueeyeisndidg
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diserahkan pada lain waktu.
c.) Ba'i Salam (In Front Payment Sale)
Merupakan akad jual beli dimana pembeli membayar
barang diawal perjanjian, sedangkan barang diserahkan

dikemudian hari.
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d.) Ba'i Istihsna (Purchase by Order or Manufacture)
Merupakan suatu akad jual beli dimana pembeli memesan

barang yang ingin dibeli dan kemudian membayar barang

didasarkan atas

3.8. Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan kegiatan yang menelaah aspek-aspek
penting dan yang harus di ketahui dari nasabah yang akan di biayai oleh bank.
Tujuan analisis pembiayaan adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas
dan sesungguhnya terhadap kondisi nasabah yang akan dibiayai dengan

demikian rekomendasi yang benar dan objektif dapat diberikan.
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Analisis pembiayaan adalah suatu proses analisis yang dilakukan oleh
bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah di

ajukan  oleh  calon nasabah. Dengan melakukan  analisis

keyakinan bahwa

Cara yang perlu dilakukan oleh bank (BMT) untuk
mengetahui character calon nasabah antara lain :

a.) Bl Checking

Yaitu bank melakukan penelitian terhadap calon nasabah

dengan melihat data nasabah melalui computer yang online

dengan bank Indonesia.
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b.) Informasi dari Pihak Lain
Mencari informasi tentang karakter calon nasabah melalui

tetangga,teman kerja, atasan langsung, mauoun rekan usahanya.

luruhan  dapat

calon nasabah,

menganalisis sumber dana dan penggunaan dana oleh calon
nasababh.
c.) Survei ke lokasi usaha calon nasabah
3.) Capital
Capital atau modal merupakan jumlah modal yang dimiliki

oleh calon nasabah yang akan di sertakan dalam proyek yang
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dibiayai. Semakin besar modal yang di miliki dan disertakan oleh
calon nasabah, maka akan semakin meyakinkan bagi bank dalam

mengajukan pembiayaan.

¢
%

e
r
&
’
o
&

memberikan pembiayaan yang melebihi nilai agunan, kecuali
untuk pembiayaan tertentu yang di jamin pembayarannya oleh
pihak tertentu.

Pertimbangan atas corrateral dikenal dengan MAST yaitu

antara lain:
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i. Marketability
Agunan yang di terima oleh bank harus agunan yang

mudah di perjual belikan dengan harga yang menarik dan

i pindah tangan

tempat ke tempat

mempertimbangkan sector usaha calon nasabah di kaitkan dengan

kondisi ekonominya. Berikut adalah beberapa analisis yang terkait

dengan Condition Of Economy antara lain :

a.) Kebijakan pemerintah. Perubahan kebijakan pemerintah dapat
digunakan sebagai pertimbangan bagi bank untuk melakukan

analisis condition of economy.
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b.) Bank syariah (BMT) tidak perlu terlalu focus terhadap analisis
condition of economy pada pembiayaan konsumsi. Bank akan

mengkaitkan tempat kerja nasabah dan kondisi ekonomi saat ini

LY

iestimasikan tentang

SN L

. \“

aka Bank syariah

|

dengan tepat dan

AN

undang yang berlaku.
Berikut adalah beberapa golongan nasabah pembiayaan, antara lain :
a.) Nasabah perorangan (individu).
Merupakan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh
seseorang atas nama pribadi, dan hanya untuk kebutuhan sendiri.

b.) Nasabah bentuk usaha yang bukan badan hokum
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Contohnya yaitu antara lain, CV, UD, dan firma.

c.) Nasabah bentuk usaha yang merupakan badan hukum.

Contohnya yaitu antara lain, Perseroan Terbatas (PT), Persero,

b.) Pangsa pasar.
c.) Pesaing.
d.) Strategi pemasaran.

3.) Analisis Aspek Teknis

Adalah analisis yang dilakukan bank syariah dengan tujuan

untuk mengetahui fisik serta lingkungan usaha perusahaan calon
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nasabah serta proses produksi. Dengan demikian, bank syariah dapat

menyimpulkan apakah perusahaan (calon nasabah) menjalankan

aktivitas produksinya secara efisien.

is_dalam menganalisis

ok 'l\\\\“ .0‘

b.) Job description
c.) Sistem dan prosedur

d.) Penataan sumber daya manusia
e.) Pengalaman usaha

f.) Management skill
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5.) Analisis Aspek Keuangan

Aspek keuangan sangat penting bagi bank syariah untuk

mengetahui besarnya kebutuhan dana yang diperlukan agar suatu

b.) Pengaruh perusahaan terhadap lapangan kerja
c.) Pengaruh perusahaan terhadap pendapatan Negara
d.) Debitur melakukan kegiatan yang tidak bertentangan dengan

kondisi lingkungan sekitar.
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4. Pembiayaan Murabahah

4.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah

Murabahah berasal dari kata “Ribh” yang berarti keuntungan, laba,

ada umumnya tidak

murabahah, tetapi

2007:213). Namun kenyataannya ternyata Bank-Bank maupun lembaga
keuangan lainnya justru lebih banyak yang menggunakan metode pembiayaan
murabahah dibandingkan metode pembiayaan yang berdasarkan profit/loss

sharing seperti mudharabah dan musyarakah.
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Maulana Tagi Usmani dalam tulisannya tentang Murabahah

mengemukakan bahwa (Taqgi Usmani, t.th.):

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan dana dari pemilik

modal, baik LKS maupun Bank syariah kepada nasabah untuk membeli
barang dengan menegaskan harga belinya barang dan pembeli (nasabah) akan
membayarnya dengan harga lebih, sebagai keuntungan pemilik modal sesuai

kesepakatan bersama (Muljono,2015:144).
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Dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
pasal 19 ayat (1) huruf d, yang dimaksud dengan “Akad Murabahah” adalah

akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskanharga belinya kepada

pembia syar biayaan dengan

menda an pada s ara arseb : akukan terlebih

‘*‘ 3 ja syariah kemudian

menambahkan ke .- m ‘ ‘ ‘:m*

disepakati di awal antara lembaga

tu diatas harga beli barang
tersebut. Keuntungan ter

pembiayaan syariah dan nasabah sebelum melakukan akad atau perjanjian.

4.2 Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah
Di dalam Al-Qur’an tidak pernah secara langsung membicarakan

tentang Murabahah meski disana ada sejumlah acuan tentang jual beli, laba,
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rugi, dan perdagangan. Demikian pula, tampaknya tidak ada hadis yang

memiliki rujukan langsung kepada Murabahah.

1. Firman Allah dalam Surah Al-Bagarah (2):275

Wt

benar), kecuali
di antara kamu.
Maha Penyayang
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4.3 Rukun dan Syarat Mt
1. Rukun Murabahah
Rukun dalam transaksi Murabahah adalah sebagai berikut
(Widodo,2010:25-26) :
a.) Penjual (Bai’i)
Penjual dalam hal ini adalah Lembaga Keuangan Islam (LKI), bisa

berupa Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakyat
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Syariah (BPRS), atau Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) yang disebut

juga dengan istilah KIKS-Koperasi Jasa Keuangan Syariah.

b.) Pembeli (Musytari)

dapat pula bersifat konstruktif. Yang disebut terakhir misalnya adalah
importir telah memiliki dan menguasai B/L (Bill Of Landing) dari
sekelompok barang yang disimpan disebah gudang pelabuhan laut.
Dengan demikian, Jual-beli barang cukup dilakukan dengan

memperjual-belikan “dokumen kepemilikan” seperti B/L di atas.
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d.) Harga Barang (Tsaman)

Harga komoditas dan keuntungan harus dinyatakan dalam jumlah dan

dalam mata uang apa (Rupiah atau mata uang asing). Begitu juga

hakiki, dan dapat di serah terima kan. Namun, untuk sahnya akad murabahah,
para ulama sepakat ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi antara lain
sebagai berikut:
1.) Harga pokok diketahui oleh pembeli kedua jika harga pokok tidak
diketahui maka jual beli murabahah menjadi fasid.

2.) Keuntungan diketahui karena keuntungan merupakan bagian harga
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3.) Modal merupakan Mal Misliyyat (benda yang ada perbandingan
nya di pasaran) sepert benda yang di takar, benda yang di timbang,

dan benda yang di hitung atau sesuatu yang nilai nya diketahui,

jika akad jual

oleh dilakukan

a.) Mengetahui harga arga pembelian) baik kedua belah
pihak.

b.) Mengetahui besarnya keuntungan, mengetahui jumlah keuntungan
adalah keharusan, karena ia merupakan bagian dari harga (tsaman),
sedangkan mengetahui harga adalah syarat sahnya jual beli.

c.) Modal hendaknya berupa komoditas yang memiliki kesamaan dan

sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang dan dihitung.
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Jika modal dan benda-benda yang tidak memiliki kesamaan, seperti
barang dagangan, selain dirham dan dinar, tidak boleh diperjual

belikan dengan cara murabahah oleh pihak yang tidak memiliki

MUI/1V/2000 yaitu:
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.
2) Barang yang dijual belikan tidak diharamkan oleh syariat islam.
3) Bank membiayai sebagian atau keseluruhan harga pembelian

barang yang telah disepakati kualifikasinya.
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4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri, dan pembeli ini harus sah dan bebas riba.

5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

1.) Murabahah tanpa pesanan, yaitu artinya ada yang beli atau tidak,
bank syariah tetap menyediakan barang.

2.) Murabahah berdasarkan pesanan, artinya bank syariah baru akan

melakukan transaksi jual beli apabila ada pesanan. Murabahah

berdasarkan pesanan dapat dikategorikan dalam sifat yang mengikat,

artinya murabahah berdasarkan pesanan tersebut mengikat untuk
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dibeli nasabah sebagai pemesan; dan sifat yang tidak mengikat

artinya walaupun nasabah telah melakukan pemesanan barang,

namun nasabah tidak terikat untuk membeli

No.

1.

Al-Birry
Kabupaten

Pinrang.

barang tesebut

Persamaan
dan Perbedaan

Al-Birry
Kabupaten Pinrang.
Pelaksanaan akad
murabahah di BMT
Al-Birry
Kabupaten Pinrang
diawali dengan

prosedur

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis adalah
yaitu terdapat
pada lokasi dan
subjek
penelitiannya
yaitu penelitian
terdahulu
berada di
Kabupaten
Pinrang dan
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‘\\\\\\\\\\‘\““

N

Resty Bonia
Vertikha (2019)

Pada KJKS-
BMT Ampek
Jurai Lantali
Batu

BatuSangkar

pembiayaan,
nasabah yang ingin

mengajukan

Objeknya
adalah BMT Al-
Birry sedangkan
penelitian
penulis berada

Impelementasi
Pembiayaan
Murabahah.

bagaimana
implementasi atau
pelaksanaan
pembiayaan
murabahah di
KIKS-BMT
Ampek Jurai Lantai

Batu BatuSangkar

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis yaitu
terdapat pada
subjek dan
lokasi
penelitiannya
yaitu penelitian
terdahulu
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‘\\\\\\\\\\‘\““
9

N

dan juga untuk
mencari tau apa
saja kendala di

dalam pembiayaan

berada di

Batusangkar
dan subjeknya
adalah KJKS-
BMT Ampek

penelitian
terdahulu dan
penelitian
penulis adalah
keduanya sama-
sama meneliti
pembiayaan
murabahah di
BMT.

Ficha Melina,
Marina Zulfa
(2020)

Implementasi
Pembiayaan
Murabahah
pada Baitul
Mal Wat

Tamwil

Penelitian ini

menjelaskan bahwa

Implementasi

produk pembiayaan

Murabahah yang
dilaksanakan pada

Perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian
penulis yaitu
adalah Lokasi
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(BMT) Kota
Pekanbaru

‘\\\\\\\\\\‘\““

N

BMT di kota
Pekanbaru dapat

ditinjau dari

ataupun

cakupan tempat
penelitian yang
mana penelitian

terdahulu

sama membahas
tentang
implementasi
pembiayaan
murabahah.

Sumber : Data olahan 2022

C. Konsep Operasional

Berikut ini konsep operasional penelitian tentang implementasi pembiayaan

di BMT Al-Hijrah kota Pekanbaru.
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Tabel 3. Konsep Operasional

Konsep Dimensi Indikator

”Implementasi

atwa DSN No. 04/DSN-

Sumber : Data
D. Kera

Berdasarka aian 1S da rk ' ka konseptual
penelitian ini sekb

Gambar 1.

L HUNE
EER

i‘-ﬂ"'{
<y :
o

Sumber : Data

=
-~
H
¢
¢



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (Field
research) yaitu penelitian dengan: menampilkan,dan menggambarkan situasi serta
fenomena ' yang lebih jelas terhadap situasi yang terjadi, oleh karena itu desain
penelitian yang digunakan adalah desain penilitian deskriptif kualitatif.

Pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan
suatu peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Kualitatif adalah sebuah
pendekatan kejadian atau fenomena dengan mengamati serta meneliti masalah dan

keadaan tertentu suatu objek penelitian (Leksono, 2013:181).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BMT Al-Hijrah Pekanbaru pada bulan Agustus
sampai November 2021, yaitu selama lima bulan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4. Tempat dan Waktu Penglitian

Bulan
No | Jenis Kegiatan Agustus September Oktober November
1123412341 |2 |3 |4

1 | Persiapan
Penelitian

2 | Pengumpulan
Data Penelitian

3 | Pengelolaan dan
Analisa

4 | Penulisan
Laporan
Penelitian

58
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah BMT Al-Hijrah

Pekanbaru, sedangkan Objek penelitiannya adalah implementasi Pembiayaan

1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Yaitu
dengan cara turun langsung ke BMT Al-Hijrah Pekanbaru dengan

melengkapi data-data yang diperlukan.
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2. Wawancara

Wawancara adalah suatu dialog atau percakapan yang dilakukan

oleh seorang pewawancara untuk memperoleh informasi. Metode ini

tahap pengolahan data dapat dilakukan sebagai berikut (Misbahudin dan Igbal
Hasan,2013:27-28) :

1. Editing, yaitu pemeriksaan atau pengecekan kembali semua data yang

diperoleh dari segi kelengkapan dan kejelasan antara data yang ada dan

relevan dengan penelitian. Peneliti akan mengambil data mengenai

gambaran umum.
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2. Organizing adalah penyusunan kembali data yang telah didapatkan
secara sistematis. Setelah melakukan editing peneliti melakukan

pengelompokan data sistematis untuk memudahkan peneliti dalam

I penelitian

fakta yang

aka langkah

G. Tekni
, dan dianalisis
dengan meng penelitian yang

menghasilkan

analisa data sesuai dengan pendekatan yang diperoleh serta digambarkan dengan
kata-kata serta kalimat yang kemudian dipisahkan menurut kategori untuk

memperoleh sebuah kesimpulan.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

)er 2014 yang

ini beralamat

Menghimpun Dana dan menyalurkannya sesuai dengan syariat
islam

Berusaha meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat
Ikut serta membangun ekonomi masyarakat sesuai dengan syariat
islam

Menghimpun dan menyalurkan infaq dan shadagah.
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3. Struktur Organisasi BMT Al-Hijrah

BMT Al-Hijrah juga memiliki struktur organisasi yang mana

menggambarkan hubungan dan batasan-batasan yang jelas dalam tanggung

Syahida
Wakil Ketua
Retiwati
Sekretaris
Yusnuni
Wakil Sekretaris
Surya
Bendahara

Okta
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4. Produk BMT Al-Hijrah

a. Pembiayaan Murabahah

1) Pembiayaan untuk keperluan pembelian barang

Jengan cara

memperoleh data tersebut yaitu menggunakan teknik wawancara. Hasil
wawancara akan mengetahui bagaimana Pembiayaan Murabahah pada
BMT Al-Hijrah. Wawancara ini di tujukan kepada Bapak Himawan (43
Tahun) selaku Manager BMT Al-Hijrah, Bapak Fatir (40 Tahun)
Karyawan BMT dan Anggota BMT Al-Hijrah yang menjadi sampel dalam

penelitian ini. Kemudiam data akan disajikan dalam bentuk uraian singkat
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kedalam masing-masing kategori dan disimpulkan secara kualitatif.

Adapun penyajian dari hasil pengumpulan data tentang Implementasi

pembiayaan murabahah pada BMT Al-Hijrah Kota Pekanbaru adalah

sebagai berikut :

Himawan, 43 Tahun)

Tabel 7 : Hasil wawancara kepada Manajer BMT Al-Hijrah ( Bapak

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa kah akad murabahah yang
dilakukan pada BMT Al-Hijrah
sudah terbebas dari riba ?

lya, insya allah sudah terbebas dari
riba  dikarenakan - pihak BMT
mengambil keuntungan pada saat
melakukan pembiayaan atau yang
disebut harga jual.

2 | Apakah barang yang diperjual | lya, pastinya barang yang di perjual
belikan™ termasuk barang yang | belikan oleh pihak BMT adalah barang
tidak diharamkan oleh syariat | yang = Halal, seperti Handphone,
Islam ? Sepeda Motor dan lain-lain.

3 | Barang seperti apa yang termasuk | Semua barang yang halal yang dapat
kedalam kualifikasi dari pihak | ditransaksikan dan  sering  di
BMT untuk membiayai | pergunakan oleh masyarakat setempat
pembeliannya? seperti Sepeda meotor, Mesin cuci dan

lain sebagainya.

4 | Apa saja persyaratan yang harus | Adapun persyaratan untuk melakukan
dipersiapkan oleh nasabah dalam | pembiayaan adalah sebagai berikut :
proses pembelian terhadap pihak | Legalitas diri yaitu seperti KTP, Surat
BMT ? Nikah, dan juga legaitas usaha.

5 | Bagaimana penjelasan * yang | Pihak BMT menjelaskan bahwasannya
diberikan oleh pihak“BMT  jika | pembtayaan dilakukan dengan cara
pembeliaan dilakukan dengan cara | pthak BMT membelikan barang yang
hutang ? diinginkan nasabah kemudian pihak

BMT menjual kembali kepada nasabah
dengan harga ditambah keuntungan
dan dapat dibayar dengan cara
mencicil  dengan  jangka  waktu
maksimal 3 tahun.

6 | Bagaimana penjelasan  yang | Pihak BMT menjelaskan kepada

diberikan oleh pihak BMT tentang
harga beli dan harga jual serta
biaya yang diperlukan pihak BMT
kepada nasabah ?

nasabah bahwa harga beli dan harga
jual  kepada  nasabah  berbeda
dikarenakan pihak BMT mengambil
keutungan atau harga jual pada saat
penjualan dengan keuntungan 1.5%
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per bulannya.

Berapa lama waktu
pembayaran  yang  diberikan
kepada nasabah untuk

menyelesaikan.pembiayaan ?

jangka

Jangka waktu pembayarannya berbeda
dikarenakan tergantung seberapa besar
dan barang apa yang dilakukan
pembiayaan:. Contohnya Handphone,
jangka waktunya 6 bulan.

Perjanjian  Seperti . apa yang
dilakukan pihak BMT terhadap
nasabah ~ untuk  menghindari
penyalahgunaan akad tersebut ?

Ada beberapa * perjanjian  khusus
sebelum melaksanakan akad yaitu
berkas yang sudah masuk tidak bisa di
ambil, .kembali serta . barang yang
diberikan<pihak BMT kepada nasabah
tidak bisa dipindahtangankan kepada
orang lain.

Bagaimana jika pihak BMT yang
hendak ~ mewakilkan  kepada
nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga ?

BMT Al-Hijrah tidak menggunakan
akad  wakalah -ataupun  tidak
melibatkan  pihak . ketiga dalam
pembelian barang.

Sumber :Data Olahan 2022

Tabel 8 : Hasil wawanecara kepada

Fatir, 40 Tahun)

Karyawan BMT Al-Hijrah ( Bapak

No

Pertanyaan

Jawaban

Apa kah akad murabahahyang
dilakukan pada BMT Al-Hijrah
sudah terbebas dari riba ?

lya sudah terbebas dari riba karena
pihak BMT menggambil keuntungan
dari penjualan barang.

Apakah barang yang diperjual
belikan termasuk barang yang
tidak diharamkan oleh syariat
Islam ?

lya, barang yang di perjual beikan oleh
BMT adalah barang yang Halal.

Barang seperti apa yang termasuk
kedalam kualifikasi dari pihak
BMT untuk membiayai
pembeliannya?

Barang yang Halal seperti Sepeda
motor, mesin cuci, kulkas dan lain-
lain.

Apa saja persyaratan yang harus
dipersiapkan oleh nasabah dalam
proses pembelian terhadap pihak
BMT ?

Fotocopy KTP, Fotocopy Buku Nikah,
Fotocopy Kartu Keluarga, Fotocopy
Buku Tabungan, Fotocopy Bukti
Penghasilan 3bulan/Slip gaji, BPKB,
Surat Tanah (SKGR).

Bagaimana  penjelasan  yang
diberikan oleh pihak BMT jika
pembeliaan dilakukan dengan cara
hutang ?

Pihak BMT menjelaskan bahwasannya
pembiayaan dilakukan dengan cara
mengangsur setiap bulannya kepada
pihak BMT.
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6 | Bagaimana penjelasan  yang | BMT menjelasakan bahwa harga jual
diberikan oleh pihak BMT tentang | berbeda dengan harga beli dikarenakan
harga beli dan harga jual serta | pihak BMT menggambil keuntungan
biaya yang diperlukan pihak BMT | dari pembiayaan tersebut.
kepada nasabah ?

7 Berapa lama« jangka waktu | Tergantungsjenis barang apa yang di
pembayaran yang diberikan | lakukan pembiayaan.
kepada nasabah untuk
menyelesaikan pembiayaan ?

8 | Perjanjian seperti apa Yyang | Barang yang belum selesali
dilakukan pihak BMT: terhadap {-pembiayaan  nya  tidak  dapat
nasabah  untuksi“menghindari | dipindahtangankan oleh nasabah.
penyalahgunaan akad tersebut ?

9 | Bagaimana jika pihak BMT yang | Tidak ada  menggunakan  akad
hendak  mewakilkan  kepada | wakalah.

nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga ?

Sumber :Data Olahan 2022

Tabel 9 : Hasil Wawancara Kepada Nasabah BMT Al-Hijrah ( Bapak

Wawan, 43 Tahun )

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah akad murabahah yang
dilakukan pada BMT~Al=Hijrah sudah
terbebas dari riba ?

lya, InsyaAllah Karena pihak
BMT  mengambil keuntungan
dari pembiayaan

Apakah barang yang diperjual belikan
termasuk  barang  yang  tidak
diharamkan oleh syariat Islam ?

lya. Barang vyang diprjual
belikan adalah barang barang
yang halal

Barang seperti apa yang termasuk
kedalam kualifikasi dari pihak BMT
untuk membiayai pembeliannya?

Barang yang halal seperti Mesin
cucl, kulkas, Tv, sepeda motor

Apa saja persyaratan  yang- harus
dipersiapkan oleh nasabah™dalam

proses pembelian terhadap pihak BMT
?

Persyaratannya sanggat mudah,
fotocopy KTP, fotocopy KK,
fotocopy buku nikah, fotocopy
buku tabungan , fotocopy slip
gaji, BPKB atau surat tanah

Bagaimana penjelasan yang diberikan
oleh pihak BMT jika pembeliaan
dilakukan dengan cara hutang ?

Pihak BMT menjelaskan bahwa
pembayaran di angsur setiap
bulannya

Bagaimana penjelasan yang diberikan
oleh pihak BMT tentang harga beli
dan harga jual serta biaya yang
diperlukan  pihak BMT kepada
nasabah ?

Pihak BMT menjelaskan kepada
nasabah bahwa harga jual yang
diberikan  kepada  nasabah
berbeda dengan harga beli
dikarenakan pihak BMT
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serta
saat

mengambil  keuntungan
biaya lainnya pada
pembelian barang tersebut

7 Berapa lama jangka waktu | Jangka waktunya berbeda, sesuai
pembayaran yang diberikan kepada | dengan barang yang dilakukan
nasabah untuk menyelesaikan | pembiayaan.
pembiayaan ?

8 Perjanjian seperti apa yang dilakukan | Ada beberapa perjanjian khusus
pihak BMT terhadap nasabah untuk | yaitu barang yang belum selesai
menghindari penyalahgunaan akad | pembiayaan nya tidak dapat
tersebut ? dipindahtangankan oleh nasabah.

9 Bagaimana jikaxpihak BMT vyang | Tidak -ada menggunakan akad

hendak mewakilkan kepada nasabah
untuk  membeli barang dari pihak
ketiga?

wakalah.

Sumber : Data Olahan 2022

Tabel 10 : Hasil Wawancara Kepada Nasabah BMT Al-Hijrah ( Bapak

Wahyudi, 39 Tahun )

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah  akad = murabahah yang
dilakukan‘pada BMT Al-Hijrah sudah
terbebas dari riba ?

lya, insya allah sudah terbebas
dari riba

Apakah barang yang diperjual ‘belikan
termasuk  barang yang  tidak
diharamkan oleh syariat Islam ?

lya, barang = yang diperjual
pbelikan adalah barang yang halal

Barang seperti apa yang termasuk
kedalam kualifikasi dari pihak BMT
untuk membiayal pembeliannya?

Barang yang halal seperti Mesin
cuci, kulkas, Tv, sepeda motor

Apa saja persyaratan. yang harus
dipersiapkan oleh nasabah dalam
proses pembelian terhadap pihak BMT
)

fotocopy KTP, fotocopy KK,
fotocopy buku nikah, foto 3x4,
fotocopy buku tabungan
fotocopy slip gaji, BPKB atau
surat tanah

Bagaimana penjelasan yang diberikan
oleh pihak BMT jika pembeliaan
dilakukan dengan cara hutang ?

Pihak BMT menjelaskan bahwa
pembayaran di angsur setiap
bulannya

Bagaimana penjelasan yang diberikan
oleh pihak BMT tentang harga beli
dan harga jual serta biaya yang
diperlukan  pihak BMT  kepada
nasabah ?

Pihak BMT menjelaskan kepada
nasabah bahwa harga jual yang
diberikan kepada  nasabah
berbeda dengan harga beli
dikarenakan pihak BMT
mengambil Kkeuntungan serta




69

biaya lainnya pada  saat
pembelian barang tersebut

7 Berapa lama  jangka waktu | Jangka waktunya sesuai dengan
pembayaran yang diberikan kepada | berapa besar jumlah biaya yang
nasabah untuk menyelesaikan | kita ajukan pada pihak BMT
pembiayaan ?
8 Perjanjiansseperti apa yang.dilakukan| barang" yang_ belum selesai
pihak<BMT terhadap nasabah untuk'| pembiayaan " nya. tidak dapat
menghindari  penyalahgunaan akad | dipindahtangankan oleh nasabah.
tersebut ?
9 Bagaimana jika pihak:"BMT> yang Tidak  menggunakan  akad
hendak mewakilkan " kepada nasabah | wakalah.

untuk membeli barang dari pihak
ketiga ?

Sumber : Data Olahan 2022

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada BMT Al-Hijrah pembiayaan murabahah paling sering digunakan
dan diminati masyarakat, karena paling-mudah dipraktikan. Pembiayaan
Murabahah merupakan bentuk pembiayaan yang dilakukan BMT Al-Hijrah,
dimana pihak BMT melakukan pembiayaan kepada nasabah sesuai dengan
apa yang di perlukan atau dibutuhkan masyarakat setempat dan yang paling
penting adalah sesuai dengan syariat Islam sebagaimana dalam Firman Allah

SWT pada Surah An-Nisa ayat 29 sebagai berikut :

o 8323 588 of V) Jlally o 1150 1515 Y 1 als ool s

(M)%;;}sfgtsmafm“‘i 508 Y 5 K2 (al 5

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu". (Q.S An
Nisa : 29)

Setelah hasil wawancara dengan pihak BMT dan Nasabah pembiayaan

ahah BMT Al-
g pelaksanaan

| No.04/DSN-

’@ oh BMT dengan data diri
yang sesuai de . KTP, dan.juga pemohon harus menjelaskan
maksud dan tujuan ia mengambil pembiayaan dan berapa jangka
waktu yang diinginkan.

2. Kemudian pemohon diwajibkan untuk membawa persyaratan yang
telah ditetapkan oleh pihak BMT seperti fototcopy KTP, fotocopy
KK, fotocopy Surat nikah, serta membawa jaminan seperti sertifikat

tanah, BPKB, dan lain-lain.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

71

3. Setelah pengisian form, anggota mengembalikan form yang telah diisi
dengan beberapa persyaratan yang telah di tetapkan oleh pihak BMT

Al-Hijrah sebagai bahan pertimbangan yang kemudian akan diperiksa

pemohon, dan

on dari hasil

dengan keuntungan dari BMT. Dalam proses pembelian barang, pihak
BMT yang langsung turun tangan untuk membeli barang yang
dijanjikan tanpa memerlukan pihak ketiga ataupun perwakilan dengan
menggunakan akad wakalah.

7. Pihak BMT menyerahkan barang kepada pemohon dengan

memberikan jangka waktu sesuai dengan pendapatan dan kesepakatan
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bersama, yang telah tertera di persyaratan dan maksimal jangka
waktunya vyaitu 3 tahun. Seperti contohnya pemohon ingin

mengajukan pembiayaan untuk membeli sebuah sepeda motor,

akatan bersama maka

c
>
w
c
=
©
Q
P
w
b
QD
>

n di BMT Al-

kan wawancara

ASANN

dengan Karyawan BMT
Bapak Fa wawan dan Bapak
Wahyudi. pelaksanaan akad
Murabahah B QQ . an yang terbaik dalam

pelaksanaan pembiayae ahah gga benar-benar sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan dalam pelaksanaan akad Murabahah sehingga benar-
benar sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang akad Murabahabh.

Namun kenyataan nya dalam hal ini pun masih banyak masyarakat
yang masih menganggap bahwa pembiayaan yang dilakukan lembaga

keuangan syariah sama saja dengan kredit atau pinjaman di lembaga

keuangan konvensional seperti koperasi. Padahal dalam hakikatnya sangat
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jauh berbeda pembiayaan syariah dengan pinjaman konvensional. Berikut

adalah perbedaan antara pembiayaan syariah dengan konvensional :

1. Suku bunga

4. Ketersediaan pinjaman
Pembiayaan dana syariah menawarkan layanan produk yang dapat
digunakan untuk kepentingan tertentu yang tidak terdapat dalam
pinjaman konvensional.

5. Diawasi lembaga khusus
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Dalam kegiatannya melakukan pembiayaan syariah tentu saja

lembaga keuangan syariah juga harus diawasi oleh lembaga

khusus yang bertugas mengawasi jalannya pembiayaan syariah

kesepakatan bersama tanpa adanya paksaaan dari sebelah pihak.

. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh Syariat Islam.

Barang yang dijadikan objek pembiayaan haruslah barang yang suci dan
dapat digunakan dengan cara disyariatkan dan barang tersebut harus
terbebas dari unsur Maysir, Gharar, Haram dan Riba atau disebut dengan

MAGHRIB.
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Barang yang diperjual belikan pada akad pembiayaan murabahah pada

BMT Al-Hijrah adalah barang halal yang tidak bertentangan dengan

syariat islam yaitu barang-barang yang sering dibutuhkan oleh masyarakat

Dalam proses pembelian, barang yang di perjual belikan sudah menjadi
atas nama BMT yaitu BMT membeli barang secara cash dan tidak dengan
cara hutang sebelum memberikan kepada nasabah sehingga barang

tersebut sudah terbebas dari Riba dan sesuai dengan syariat Islam.

. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian

dilakukan secara hutang.
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Sebelum terjadinya akad, pihak BMT juga menjelaskan terlebih dahulu

kepada nasabah bahwasannya pembelian atau pembiayaan usaha yang

telah disepakati dilakukan dengan sistem hutang, yaitu nasabah membayar

akad murabahah yang

ikan oleh pihak BMT

& epakati oleh

enjual barang
. Jadi nasabah

bah keuntungan

.' . 1'10 bulan, maka piutang
) _ |

Harga pokok handphone Rp. 2.000.000;-
Margin murabahah (15%) Rp. 300.000;-
Harga jual Rp. 2.300.000;-

Jadi nasabah harus membayar angsuran perbulan kepada BMT

sebesar Rp. 230.000;- setiap bulannya.
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7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati pada waktu
tertentu.

Pada BMT Al-Hijrah nasabah membayar angsuran dengan harga dan

ﬁ! da .sebagai sanksi yang

\\“'

e

asabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,
secara prinsip menjadi milik bank.

Dalam pelaksanaannya pembelian barang dilakukan secara langsung oleh
pihak BMT Al-Hijrah dan tidak melibatkan pihak ketiga sehinga tidak

perlu menggunakan akad Wakalah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

teori yang telz 2 elah mengacu pada bada slam yaitu Fatwa

Dewan e .04 )_te ang Pembiayaan

sebagai pengawas terhadap kegiatan BMT dan proses pengembangan
produk BMT Al-Hijrah khususnya pembiayaan Murabahah agar kegiatan
usaha BMT tetap terjaga kesyariahannya sesuai dengan kaidah hukum
islam.

2. Bagi pihak peneliti mengenai pembahasan diatas masih belum sempurna,

sehingga penyusun mengharapkan penelitian ini mampu digunakan

78
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sebagai referensi untuk kedepannya serta memperbaiki kekurangan-

kekurangan dalam penelitian ini.

. Pihak BMT harus terus mengedukasi masyarakat tentang pembiayaan

n tanda tangan akad

S Ut W
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